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ABSTRAK 

Ahmad Fauzi Lubis Interaksi Sosial Siswa Suku Minangkabau 
Dengan Suku Batak Mandailing Di Sman 1 Padang Gelugur Kabupaten 
Pasaman. Skripsi. Mahasiswa Departemen Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial. 
Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk interaksi sosial 
antara siswa suku Minangkabau dan siswa suku Mandailing di lingkungan SMA 
Negeri 1 Padang Gelugur, Pasaman. Hasil penelitian ini akan berguna bagi guru 
sebagai salah satu pedoman dalam bentuk interaksi sosial khususnya interaksi 
antara siswa Minangkabau dengan siswa Mandailing dengan meningkatkan 
solidaritas antar siswa yang berbeda suku agar dapat meningkatkan kerjasama dan 
toleransi dengan siswa. Teori yang relevan dalam penelitian ini adalah teori aksi 
yang dikemukakan oleh Talcott Parsons karena berkaitan dengan interaksi sosial 
antara siswa Minangkabau dengan siswa Mandailing di SMAN 1 Padang Gelugur. 
Dengan melihat tujuan dari penelitian ini sendiri maka dapat diketahui bahwa 
jenis penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan deskriptif. Dimana teknik 
pengumpulan data yang penulis lakukan adalah melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Kemudian data yang dihasilkan akan dianalisis dengan teknik 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan 
verifikasi agar data yang dihasilkan dapat teruji keabsahannya. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya: 1) bersama-sama mengerjakan tugas, 2) persaingan dalam 
hal akademik, 3) pertikaian, 4) penyelesaian masalah. Maka dapat disimpulkan 
bahwa interaksi sosial antara siswa suku Minangkabau dengan siswa suku 
Mandailing terdapat hubungan solidaritas, kerjasama, asosiatif dan disasosiatif.   

Kata kunci: Interaksi Sosial, Suku Minangkabau, Suku Mandailing,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk individu dan makhluk sosial. Sebagai 

makhluk individual mempunyai dorongan atau motif untuk mengadakan 

interaksi dengan dirinya sendiri, sedangkan manusia sebagai makhluk 

sosial mempunyai dorongan untuk mengadakan hubungan dengan orang 

lain. Adanya dorongan atau motif sosial pada manusia maka manusia akan 

mencari orang lain untuk mengadakan hubungan atau untuk mengadakan 

interaksi sosial. 

 Interaksi sosial akan terjadi apabila ada komunikasi. Menurut 

Soekanto (2012:61) dengan adanya komunikasi, sikap-sikap dan perasaan- 

perasaan suatu kelompok manusia atau orang perseorangan dapat diketahui 

oleh kelompokkelompok lain atau orang-orang lainnya. Komunikasi juga 

merupakan salah satu syarat terjadinya kerja sama yang perlu 

dikembangkan pada diri siswa sehingga kemampuan interaksi sosial siswa 

dapat berkembang secara optimal. Kemampuan interaksi sosial merupakan 

hal yang sangat penting bagi individu, dimana siswa dapat bergaul dengan 

orang lain, diantaranya dengan teman sebaya maupun dengan orang tua 

atau orang yang lebih dewasa yang ada disekitar lingkungannya. 
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Manusia sebagai individu maupun makhluk sosial membutuhkan 

orang lain dalam lingkup kehidupannya. Manusia akan selalu berhadapan 

dan berinteraksi dengan orang lain, mulai dari lingkungan keluarga hingga 

ke lingkungan masyarakat. Orang Indonesia secara kultural merupakan 

masyarakat majemuk yang terdiri dari keanekaragamaan budaya, bahasa, 

suku, agama dan sebagainya. Keragaman suku tersebut terlihat dari adanya 

berbagai suku seperti suku Batak, suku Jawa, suku Minangkabau, suku 

Melayu dan lain-lain. 

Dalam interaksi antar berbagai kelompok masyarakat, kemajemukan 

bisa melahirkan  konflik. Salah satu kelompok yang bisa konflik adalah 

masyarakat sekolah, yakni siswa suatu sekolah. Eko Dharma Putra melalui 

penelitiannya dengan judul Tawuran Antar Siswa di SMAN 1 Lunang 

(Studi Kasus Tawuran Antar Siswa Etnis Jawa dan Siswa Etnis 

Minangkabau di Lunang Silaut kabupaten Pesisir Selatan) dengan 

mengungkapkan bahwa tawuran tersebut diakibatkan adanya saling ejek 

antar etnis tersebut, rasa setiakawan, kurang antisipasi dari pihak sekolah 

terhadap tawuran, dan karena ikut-ikutan. Kemudian usaha sekolah dalam 

mengatasinya antara lain dengan memberikan sanksi kepada siswa yang 

terlibat dalam tawuran tersebut, dan mengadakan penyuluhan yang bersifat 

untuk mencegah terjadinya pelanggaran tata tertib. 

Masyarakat sekolah majemuk juga terdapat di SMAN 1 Padang 

Gelugur,Pasaman. Di sekolah ini terdapat suku Minangkabau Mandailing, 
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Jawa, batak. Meskipun bersifat majemuk tidak ada konflik yaitu di SMAN 

1 Padang Gelugur. siswa di  SMAN 1 Padang Gelugur adalah 994 orang 

yang terdiri dari 391 siswa laki laki dan 603 siswa perempuan, dan 

tentunya dari berbagai suku bangsa di antaranya suku Minangkabau yang 

bersekolah di SMAN 1 padang Gelugur berjumlah 549 orang 

(55%),sedangkan suku Mandailing yang berjumlah 405 orang (40%), suku 

Jawa yang berjumlah 15 0rang (2%), dan suku Batak yang berjumlah 27 

orang (3%). Dari total keseluruhan siswa di SMAN 1 Padang Gelugur 

adalah mayoritas suku Minangkabau dan Mandailing. Siswa suku 

Mandailing merupakan masyarakat atau siswa pendatang yang sudah 

sangat lama mendiami daerah Padang gelugur dan bersekolah di SMAN 1 

Padang Gelugur sedangkan siswa suku Minangkabau adalah siswa dari 

masyarakat asli daerah tersebut.  

Di SMAN 1 Padang Gelugur suku Minangkabau dan Mandailing 

hidup layaknya saudara tanpa perbedaan bisa dilihat dari segi belajar 

maupun pergaulan. Dalam segi belajar siswa suku Minangkabau dan 

Mandailing tetap kompak tanpa perbedaan.Salahsatu contohnya di dalam 

kelas siswa Minangkabau dan Mandailing duduk satu bangku dan 

komunikasi atau diskusi dengan baik tentang pelajaran maupun diluar 

pembelajaran. Walaupun antara kedua suku tersebut memiliki perbedaan

perbedaan, baik dari segi bahasa dan juga karakterisitik individu masing 

masing . 
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Sejak awal kedatangan suku Mandailing, Jawa dan Batak sampai 

dengan sekarang ini, belum pernah terjadi konflik antara siswa 

tersebut.Dari berbagai keragaman suku di SMAN 1 Padang Gelugur 

peneliti memilih suku Batak Mandailing dan Minangkabau sebagai hal 

yang menarik bagi peneliti. Hal ini disebabkan SMAN 1 Padang Gelugur 

adalah suku Minangkabau dan Batak Mandailing. 

Sebagai salah satu lembaga pendidikan berbasis suku Minangkabau 

dengan suku Batak mandailing sebagai peserta didiknya, sangat menarik 

untuk diungkap bagaimana bentuk interaksi sosial suku Minangkabau 

dengan suku Mandailing di lingkungan SMAN 1 Padang Gelugur Pasaman. 

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

judul Interaksi Sosial Suku Minang dengan Suku Mandailing di SMAN 1 

Padang Gelugur,Pasaman 

B. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian latarbelakang siswa SMAN 1 Padang Gelugur 

merupakan bersifat mejemuk yang terdiri dari suku Minangkabau, 

Mandailing, Batak, dan Jawa. Diantara suku tersebut siswa suku 

Minangkabau dan siswa Mandailing Dalam segi belajar maupun diluar 

kelas siswa suku Minangkabau dan Mandailing tetap kompak tanpa 

perbedaan. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka 

dapat dirumuskan permasalahan, yaitu bagaimana bentuk interaksi 

antara siswa  Minangkabau dengan siswa Mandailing di lingkungan 

SMA Negeri 1 Padang Gelugur, Pasaman? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian 

ini adalah mendeskripsikan bentuk interaksi sosial antara siswa suku 

Minangkabau dan siswa suku Mandailing di lingkungan SMA 

Negeri 1 Padang Gelugur, Pasaman. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian dapat memberi manfaat yaitu : 

1. Manfaat teoritis 

a. Dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dan sebagai 

bahan kajian ilmiah khususnya dalam bidang Sosiologi 

Pendidikan. 

b. Dapat dijadikan bahan referensi atau pedoman untuk 

penelitian lebih lanjut tentang interaksi sosial khususnya 

interaksi antara siswa Minangkabau dengan siswa 

Mandailing. 
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2. Manfaat praktis 

a. Memberikan masukan bagi SMA Negeri 1 Padang Gelugur 

agar memperbanyak kegiatan yang dapat meningkatkan 

solidaritas antar siswa yang berbeda suku. 

b. Memberi masukan kepada siswa SMA Negeri 1 Padang 

Gelugur, agar dapat meningkatkan kerja sama dan toleransi 

dengan siswa. 


